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TULISAN ini hanya sekedar
refleksi melihat realita pendidikan
kita dewasa ini, tak usah -jauh
melihat, kita lihat sajadi Medan.
Banyak sekolah “bonafit”, seko-
Iahnyaparaboqmsyangmengumbar
prestise diri-keluarga. Mari kita
pethankan sekolah-sekolah bonafit
di kota ini. Mulai dari tingkat TK
hingga SMA semua siswa di antar
bak raja satu siswa satu mobil. Mobil-
mobil borjuis berjejer padat-rapat
merayap di jalanan kota, memper-
sempit ruang gerak pengguna jalanan
lain, seolah meng-aminkan macetnya
jalanan ketika melewati sekolah
borjuis itu.

Tulisan ini bukan mengumbar ke-

irian pada sekolah-sekolah yang
“katanya" menawarkan _pendidikan

pmfcsnona! tersebut, tapi tulisan ini

mpandangorangdahulubersekolah
dengan orang-orang terkini, namun
bisalah kita jadikan pijakan tentang
keseriusan orang-orang dahulu. Ber-
sekolah saja sudah menjadi kebang-
gaan. Sangat mudah membedakan
orang-orang bersekolah dengan yang
tak bersekolah, cara bicara, cara
pandang, cara bersikap dan sebagai-
nya.

Kali ini, ketika kita membincang
prilaku pemuda bangsa, bolehlah kita
juga membincang tentang geng mo-
tor, bisa juga kitamembincang tentang
narkoba, pergaulan bebas. pelaku
qybercnmc Meski di antara sederetan
kasus-kasus itu banyak prestasi
membanggakan yang tak boleh

Namun, bukankah di antara semua
prestasi kognitif itu yang jauh lebih
ting adalah karakternya. Melahir-
m seérang siswa yang mengadab-

i rkandhﬁlyapadakepentingan belajar.

pendidikgp gaya ‘baru ini. 5
Agaknya kita perlu kembali
mendefenimkan _dengan jelas apa itu
sekolah, untuk apa sekolah, dan mau
pa peqahh sekolah Jnka mwaran
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melayam para

ltmqiuan bangsa sebggau visi

Mﬁkl tak lnyak memhandingkan

_car%ﬂ@-

' ," mh‘member: :

akaial : Jagamn.alm komunikasi su-
'f Mggxh yang justru melupakan
n esederhanaan, melupakan
ghaxganmerhadapgumdanpms&
pembelajaran Bukan siswa yang
schedule hariannya hanya fokus pada
shopping. nongkrong ‘kongkow-
kongkow”. Nonton, nge-date, club-
bing. Lupa kerjakan PR, lupa meng-
adaptasikan diri pada umur dan
semacamnya.

Makna profesionalisme bukan
ditujukan pada sederetan fasilitas-
fasilitas tersebut, profesionalisme itu
harus mengarah pada pengasahan
lcemampmndankemﬂmgandm Kita
rindu siswa yang gemar Ke perpus-
takaan, siswa yang pegang buku
bacaan di saat istirahat. Siswa yang
punya kelompok belajar aktif, siswa
yang taat beribadah, siswa yang
menghormati dan menghargai guru-
nya, siswa yang meneladani guru
da!am proses. beldjarnya, siswa yang

mpilan sederhana namun

?étklpdalamihnudanpﬁhkn.slswa .

_yang menabung, siswa paham dan
memaknai nilai-nilai kebangsaan
dengan baik. Jangan sampai semua
hal baik tentang sekolah hanya
menjadi cita-cita
Sekolah, Orang Tua dan Peraturan
Bijaknya, semua kebaikan-kebai-
kan itu bisa di mulai dari sekolah,
~dimulai dari orang tua, sehingga

pembiasaan menjadi kebiasaan.
Bagaimana mungkin borjuisme
sekolah bisa kelihatan jika peraturan
tak membolehkan, dan orang tua tak
memberlakukan bagi anak-anaknya.
Semuaterjadi karena ada kesempatan,

Kita merindukan sekolah yang
membuat peraturan, tidak boleh ada
siswa yang di antar naik mobil, apalagi
membawa mobil sendiri. Sekolah
tidak menyediakan ruang antar-
tunggu bagi siswa yang diantarmobil.
Lebih baik para siswa berkendara
umum agar lebih merakyat. Orang tua
juga tidak memberi fasilitas itu.
Haram-Kkeras anak bawa mobil atau di
antar pakai mobil, belajarlah mandiri,
naik becak, naik angkot dan se-
bagainya.

- Mengenai sistem pembelajaran,
harus ada paradigma terbalik. Guru
adalah teladan. Ini harus menjadi kata
kunci, jangan sampai ada kesan karena
bayar uang sekolah mahal, maka siswa
tak lagi .Jadilah guru
sebagai pelayan, bukan teladan dan
pembelajar. Sekolah harus membe-
rikan kewenangan penuh bagi guru
untuk menciptakan anak didik yang
berkarakter. Ini beban besarbagi guru,
karena guru juga harus memantaskan
diri sebagai teladan..

Tidak ada lagi siswa didik yang
membanggakan kekayaan ayah-
ibunya, lalu ditunjukkan melalui
prestise yang sangat komerslahs
tersebut, mobil fasilitas, jajan dan
sebagainya. Justru sekolah harus
menciptakan suasana “malu mence-
ritukan kehebatan ayah ibu”. Tidak
ada ruang orang hebat di sekolah,
yang ada di sekolah hanya ruang
belajar.

Bagi pengurus sekolah, jika mau
bertanya tentang baik udaknya,
sekolahmu, awali pertanyaan itu dari
orang-orang yang terganggu karena
sekolahmu. Mungkin kemacetan dan
semacamnya yang membayangn
Untuk menghindari itu semua.
Jadikanlah sekolah itu tempatnya
siswa-siswa di didik dengan ketela-
danan, kekuatan agama sebagai
landasan awal, dan keinginan kuat
menjadi orang sukses sebagai misi
semua siswa. Di tangan kitalah awal
perubahan bangsa ini melalui pendi-

dikan. Semoga tulisan ini bermanfaat.
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